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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan maka dapat disimpulkan : 

a. Nilai spiritual yang terdapat dalam sinetron Tukang Bubur Naik Haji ini 

terkait dengan (1) nilai spiritual memiliki visi, (2) nilai spiritual merasakan 

kehadiran Allah Swt, (3) nilai spiritual berdzikir dan berdoa, (4) nilai 

spiritual memiliki kualitas sabar, (5) nilai spiritual cenderung pada 

kebaikan, dan (6) nilai spiritual berjiwa besar. Nilai-nilai ini memberikan 

pengajaran yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia khususnya 

terkait antara hubungan manusia dengan Tuhan. 

b.  Nilai sosial yang terdapat dalam sinetron Tukang Bubur Naik Haji berupa 

(1) nilai sosial tolong menolong, (2) nilai sosial memiliki empati, (3) nilai 

sosial tentang kepedulian, (4) nilai sosial tentang demokrasi. Nilai-nilai 

sosial tersebut juga mengandung nilai pendidikan yang dapat bermanfaat 

dalam hubungannya setiap orang melakukan sosialisasi terhadap 

masyarakat. 

 

5.2 Saran 

  Bertolak dari simpulan peneliti di atas, disarankan hal-hal sebagai berikut : 

a. Bagi penikmat sinetron agar dapat menjadi konsumen yang dapat 

mengambil dan melihat sinetron dari sisi positifnya sehingga dapat merubah 
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b. pola pikir kita kearah yang lebih baik terutama dengan tontonan sinetron 

yang menggambarkan kehidupan masyarakat sehari-hari, yang di dalamnya 

termasuk perilaku kita sendiri seperti sinetron Tukang Bubur Naik Haji 

dapat memberi manfaat karena di dalamnya terdapat nilai-nilai spiritual dan 

sosial yang dapat dicontoh. Setiap masyarakat yang menyaksikan sinetron 

tersebut, diharapkan mencontoh adegan-adegan yang baik dan menerapkan 

apa yang mereka tonton dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Kepada pihak pembuat sinetron, hendaknya membuat sinetron yang lebih 

banyak mengandung nilai-nilai didik yang dapat dicontoh. Mengingat 

banyaknya sinetron saat ini diselipi adegan-adegan yang tidak pantas untuk 

ditonton, sehingga selain akan menghibur, sinetron juga dapat mendidik. 
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